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Abstract. 
Introduction: Potential psychosocial hazards are potential hazards caused by the psychological aspects of labor 
that are not good enough and are not getting enough attention including unsuitable placement of workers, 
unharmonious and incompatible relationship among individuals in the work organization, job demands, and 
psychological changes. Purpose: This study aims to analyze the relationship between job demands and 
psychological changes in company X in Kediri city. Methods: This study design was a quantitative study with a 
cross sectional approach. The statistical test used was the Pearson correlation test. Data collection was carried out 
using a questionnaire. Sampling was conducted with a total sampling technique of 14 respondents. Results: The 
normality test was conducted  using the Shapiro Wilk test because the number of samples in this  study was less 
than 50, and the result of significant value was 0.652, which means there was  a correlation between work demands 
and psychological changes Conclusion: The company should perform management of work demands, so that the 
workforce can work comfortably, work productively, and be free from work stress and psychological changes.  
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Abstrak.  

Pendahuluan: Potensi bahaya psikososial merupakan potensi bahaya yang dtimbulkan oleh aspek psikologis 

ketenagakerjaan yang kurang baik, kurang mendapatkan perhatian antara lain penempatan tenaga kerja yang 

tidak sesuai, hubungan antara individu yang tidak harmoni dan tidak serasi dalam organisasi kerja, tuntutan kerja, 
perubahan psikologis. Kesemuanya tersebut akan menyebabkan terjadinya stres akibat kerja. Stres akan 
berdampak buruk terhadap kesehatan dan keselamatan tenaga kerja. Stress kerja merupakan reaksi seseorang 

terhadap tekanan atau tuntutan yang berlebihan di tempat kerja yang bersifat merugikan.Tujuan:Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan tuntutan kerja dengan perubahan psikologis pada perusahaan X di Kota 
Kediri. Metode: Desain penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  dengan pendekatan cross sectional. Uji 
statistika yang digunakan adalah uji korelasi pearson.  Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner. Pengambilan sampel dengan teknik total sampling sebanyak 14 responden. Hasil: Hasil uji korelasi 
pearson, asumsi yang harus dipenuhi dalam uji korelasi pearson, data harus berdistribusi normal. Uji kenormalan 
dilakukan dengan uji shapiro wilk karena sampel dalam penelitian kurang dari 50 dan diperoleh hasil sebesar 0,652 

yang berarti terdapat hubungan antara tuntutan kerja dengan perubahan psikologis. Simpulan: Disarankan 
perusahaan melakukan manajemen pengaturan tuntutan kerja, dengan demikian tenaga kerja dapat bekerja 
dengan nyaman, produktif ,  bebas dari stress kerja, dan perubahan psikologis 

Kata kunci: perubahan psikologis, tenaga kerja, tuntutan kerja



 
 

 
JENGGALA | Jurnal Riset Pengembangan dan Pelayanan Kesehatan 
 

58 

Vol. 1 No. 2, Desember 2022 

Pendahuluan 

Kesehatan dan Keselamatan kerja merupakan salah satu upaya untuk menciptakan tempat 
kerja yang aman, melindungi tenaga kerja dari bahaya kesehatan dan kecelakaan kerja 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerja16. Potensi bahaya 

Psikososial, yaitu potensi bahaya yang berasal atau ditimbulkan oleh kondisi aspek-aspek 
psikologis ketenagakerjaan yang kurang baik atau kurang mendapatkan perhatian seperti: 

penernpatan tenaga kerja yang tidak sesuai dengan bakat, minat, kepribadian, molivasi, 
temperamen atau pendidikannya, sistem seleksi dan klasifikasi lenaga kerja yang tidak 
sesuai, kurangnya keterampilan tenaga kerja dalam melakukan pekerjaannya sebagai 

akibat kurangnya latihan kerja yang diperoleh, serta hubungan antara individu yang tidak 
harmoni dan tidak serasi dalam organisasi kerja. Kesemuanya tersebut akan menyebabkan 

terjadinya stres akibat kerja29. Stres akan berdampak buruk terhadap kesehatan clan 
keselamatan kerja7  
Dalam suatu organisasi, masalah stres kerja menjadi gejala yang penting untuk diamati 

sejak mulai timbulnya tuntutan untuk efisien di dalam pekerjaan karena stres kerja dapat 
menjadi pemicu terjadinya kecelakaan kerja34 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh kementrian riset dan teknologi menyebutkan  65.8 % 

tenaga kerja mengalami kecemasan, 55% mengalami stress kerja12.  
Setiap aktivitas dapat menimbulkan stres, sehingga stres tidak dapat dihindari. Upaya dapat 

dilakukan denagn melakukan adaptasi terhadap stres, supaya  stres dapat ditoleransi35. 
Setiap individu mempunyai perbedaan dalam beradaptasi dan mengatasi stres, demikian 
juga  intensitasnya mempunyai beraneka ragaman.Rangsangan psikologis berupa stresor 

merupakan pencetus terjadinya suatu penyakit1. Berawal dari penyakit secara psikologis 
berdampak pada penyakit fisik, seperti penyakit jantung iskemik, hipertensi esensial, 

gangguan saluran pencernaan. dan beberapa penyakil neuropsiatris17. 
 Faktor-faktor yang dapat menimbulkan stress kerja pertama adalah faktor intrinsik dalam 
pekerjaan yang meliputi tuntutan fisik dan tuntutan tugas. Faktor kedua adalah peran 

individu dalam organisas31. Faktor ketiga adalah pengembangan karier yang 
meliputiketidakpastian pekerjaan, promosi berlebih, dan promnsi yang kurang17. Faktor 

keempat adalah hubungan dalam pekerjaan yang meliputi komunikasi antar pribadi yang 
tidak sesuai antara pekerja dan ketegangan psikologikal dalarn bentuk kepuasan pekerjaan 
yang rendah, penurunan dari kodisi kesehatan. dan rasa diancam oleh atasan dan rekan-

rekan kerjanya35 Faktor kelima yaitu struktur dan iklim organisasi yang meliputi sejauh 
mana tenaga kerja dapat terlihal atau berperan serta pada support sosial. Kurangnya peran 
serta atau partisipasi dalam pengambilan keputusan berhuhungan dengan suasana hati dan 

perilaku negalif24. Peningkalan peluang untuk berperan serta menghasilkan peningkatan 
produktivitas, dan peningkatan taraf  dari kesehatan mental dan fisik15.  

 Pengaruh stress kerja dalam lingkungan kerja dapat berdampak pada reaksi individu 
antara lain reaksi psikologis, respon social, respon gangguan kesehatan, respon individu13. 
Pengaruh stress kerja da bisa dalam organisasi antara lain organisasi berupa tingginya 

angka absensi spesifik kerja, turn over, hubungan kerja rnenjadi tegang dan rendahnya 
kualilas tenaga kerja7. Terjadinya stres di tempat kerja berhubungan langsung dengan 

pekerjaan, juga berhubungan pada identifikasi peranan individu di tempat kerja. Faktor-
faktor meliputi system tugas, volume pekerjaan, tanggung jawab, kondisi lingkungan kerja 
organisasi tempat kerja17   

Metode Penelitian. Penelitian ini memiiliki metode pendekatan penelitian kuantitatif, 
menggunakan pendekatan cross sectional karena pengumpulan data variabel bebas 
maupun variabel terikat dilakukan pada suatu saat atau satu periode tertentu pada waktu 

yang bersamaan. Variabel yang diteliti meliputi tuntutan tugas sebagai variable independen 
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dan variable perubahan psikologis  sebagai variable dependen30. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan uji statistika yang digunakan adalah 
uji korelasi pearson. Asumsi yang harus dipenuhi dalam uji korelasi pearson adalah data 
harus berdistribusi normal. Uji kenormalan dilakukan dengan uji shapiro wilk karena sampel 

dalam penelitian kurang dari 5012 
Hasil Penelitian, Hasil Penelitian meliputi data umum seperti umur, jenis kelamin, status 
perkawiana, pendiikan, jam kerja, lama kerja, sdangkan data khusus meliputi tuntutan 

tugas dan perubahan psikologis. Berikut ini adalah tabel analisin statika deskriptif:Analisis 
statistika deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang karakteristik 

responden. Total responden dalam penelitian ini berjumlah 14 responden. Karakteristik 
responden berdasarkan usia disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Statistika deskriptif usia responden 

     

  

 
Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan responden yang paling muda dalam penelitian ini berusia 22 tahun, 

dan responden paling tua berusia 55 tahun. Rata-rata responden dalam penelitian ini berusia 30 tahun.  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan jenis kelamin 

Gender Frequency 

Male 6 

Female 8 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan dapat dilihat bahwa 8 orang responden berjenis kelamin perempuan. 
Responden laki-laki dalam penelitian ini sebanyak 6 orang. Karakteristik responden berdasarkan status 
pernikahan 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi berdasarkan status 

Status Frequency 

Single 9 

Married 5 

 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan responden dalam penelitian ini yang belum menikah sebanyak 9 orang. 

Sedangkan responden yang sudah menikah sebanyak 5 orang. Karakteristik responden berdasarkan tingakt 
pendidikan disajikan pada tabel 4 di bawah ni 

Tabel 4. Distribusi frekuensi berdasarkan Pendidikan responden 

Last education Frequency 

SMA/SMK 2 

D3  3 

S1 8 

S2 1 

Total 14 

 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan Pendidikan responden dalam penelitian ini bervariasi mulai dari SMA/SMK 

sampai jenjang Magister. Responden yang memiliki tingkat Pendidikan S1 sebanyak 8 orang. Sedangkan yang 
memiliki kualifiasi S2 (Magister) sebanyak 1 orang 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi berdasakan jam kerja 

Working hours Frequency 

00.00 - 24.00 1 

06.00 - 14.00 1 

Minimum Maximum Average 

22 55 30 
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06.00 - 15.00 1 

06.00 - 16.00 1 

07.00 - 12.00 2 

07.00 - 13.00 1 

07.00 - 14.00 3 

07.00 - 16.00 1 

08.00 - 17.00 1 

08.00 - 18.00 1 

Free 1 

Total 14 

 
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan jam kerja responden terdiri dari beberapa waktu. 3 orang responden 
memberikan informasi memiliki  jam kerja mulai dari pukul 07.00 sampai 14.00. Dalam penelitian juga 

ditemukan responden yang memiliki jam kerja bebas 

Tabel 6. Distribusi berdasarkan lama kerja 

Length of work Frequency 

1 year 4 

2 years 4 

More than 2 years 6 

Total 14 

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan lama kerja responden diklasifikan menjadi 1 tahun, 2 tahunn, dan lebih dari 
2 tahun. Responden yang memiliki lama kerja lebih dari 2 tahun sebanyak 6 orang. Sedangkan yang memiliki 
masa kerja 1 tahun dan 2 tahun sebanyak masing-masing 4 orang. 

Tabel 7. Uji kenormalan data 

  
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Job demands 0.922 14 0.235 

Psychological 

changes 
0.956 14 0.652 

 
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan asumsi kenormalan terpenuhi apabila nilai signifikansi yang dihasilkan lebih 
dari 0,05. Berdasarkan uji kenormalan data pada tabel 6 di atas, dapat disimpulkan data telah memenuhi asumsi 

kenormalan data karena nilai signifikansi untuk variabel tuntutan kerja dan perubahan psikologis sebesar 0,652. 

Tabel 8. Analisa statistika uji bivariat 

  
Psychological 

changes 

Job 

demands 

Pearson 

Correlation 
.541* 

Sig. (2-tailed) 0.046 

N 14 

 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan Nilai signifikansi uji korelasi pearson sebesar 0,046. Nilai ini lebih kecil dari 
0,05 sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah terdapat hubungan yang signifikan antara tuntunan kerja 
dengan perubahan psikologis.   

Pembahasan 

Tuntutan kerja dapat berupa tuntutan harus bekerja cepat, bekerja keras, pekerjaan yang menyita 
waktu, tututan berpikir dengan cepat selama bekerja, tuntutan mengambil keputusan besar yang 

berkaitan dengan pekerjaan, tuntutan yang harus menerapkan ketrampilan yang diperoleh dalam 
pelatihan yang diselenggarakan oleh perusahaan semua itu berdapaka pada perubahan psikologis28. 
Perubahan psikologis berupa anatara laian nafsu makan menurun, sulit berkonsentrasi dalam 
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bekerja, merasa gelisah ketika tidur, berbicara lebih sedikit karena tuntutan tugas yang mendesak, 

sulit mengalihkan perhatian8  

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan:Koefisien bernilai positif yang mempunyai makan bahwa peningkatan tuntutan kerja 

akan berdampak pada peingkatan perubahan psikologis  

Saran:Perusahaan melakukan manajemen pengaturan tuntutan kerja, dengan demikian tenaga 
kerja dapat bekerja dengan nyaman, produktif dan bebas dari stress kerja, Tugas-tugas tenaga kerja 

dirancang  kembali sehingga dapat memberikan stimulasi pada tenaga kerja sehingga dapat 
menggunakan keterampilannya8 
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